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Abstrak

Berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan keluarga wanita tidak lagi menjadi
kaum minoritas yang hanya mengurus rumah tangga. Rendahnya wawasan tentang
pentingnya persiapan menjadi pembawa acara dalam kegiatan-kegiatan di
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Program Kemitraan Masyarakat
ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dan pembinaan berkaitan dengan
kemampuan peserta sebagai pembawa acara (pewara) atau lebih dikenal dengan
master of ceremony (MC). Pendampingan dan pembinaan menjadi pewara diberikan
kepada seluruh anggota PKK Kelurahan Rejasari Kecamatan Purwokerto Barat yang
dihadiri oleh 24 ibu. Metode yang digunakan adalah dengan memberikan penjelasan
atau ceramah secara teori dan langsung mempraktikkan untuk beberapa peserta.
Pelatihan ini tentunya tidak hanya sebagai pemberian ilmu pengetahuan dan
teknologi secara internal bagi ibu-ibu tim penggerak PKK di Kelurahan Rejasari.
Pelatihan ini juga diharapkan dapat dipraktikkan bahkan ‘diwariskan’ secara
eksternal kepada penggerak PKK di tingkat kelurahan dan masyarakat luas. Dengan
demikian, keterampilan dalam membuka, memandu dan menutup acara dapat
dikuasai oleh seluruh ibu-ibu tim penggerak PKK. Kemampuan ibu-ibu tim
penggerak PKK dalam membawakan sebuah acara sudah cukup lancar, meskipun
ada beberapa kendala yang dihadapi seperti rasa nervous dan gugup saat berbicara
di depan umum. Dari hasil pelatihan ini mampu meningkatkan kemampuan ibu-ibu
tim penggerak PKK dalam membawakan sebuah acara. Hal ini dilihat dari antusiasme
para peserta pelatihan untuk mengikuti kegiatan ini. Kemampuan menjadi pewara
merupakan kemampuan yang cukup penting dalam berorganisasi. Menguasai skill ini
menjadi modal dalam membentuk sumber daya manusia yang kompeten. Dengan
adanya kegiatan PKM ini diharapkan bisa menginisiasi kegiatan yang lain guna
mendukung kegiatan baik internal ataupun eksternal.
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Pendahuluan

Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang mencakup dan meliputi
upaya dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam hal pengetahuan atau
peningkatan keterampilan (Wahyuningsih et al., 2023). Memasuki era globalisasi yang
semakin maju peran wanita dalam kehidupan mengalami pergeseran. Wanita tidak lagi
menjadi kaum minoritas yang hanya mengurus rumah tangga. Wanita kini juga berperan
dan berkontribusi dalam berbagai sektor dalam rangka peningkatan kualitas hidup,
dalam hal ini mencakup berbagai sendi kehidupan, khususnya berkaitan dengan
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peningkatan kesejahteraan keluarga. Wanita dapat berkiprah melalui berbagai wadah,
salah satunya melalui organisasi PKK (Johan et al, 2021). PKK merupakan sebuah
organisasi yang dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan, khususnya
kesejahteraan keluarga dalam hal pengembangan karakter, kesehatan, kemandirian,
kesetaraan dan keadilan gender, kesadaran hukum, dan lingkungan. Tujuan tersebut
diraih melalui penerapan sepuluh program pokok PKK. Sepuluh program pokok
tersebut, yaitu: 1)penghayatan dan pengalaman Pancasila, 2) gotong royong, 3) pangan, 4)
sandang,5) perumahan dan tata laksana rumah tangga, 6) pendidikan dan keterampilan,
7) kesehatan, 8) pengembangan kehidupan berkoperasi, 9) kelestarian lingkungan hidup,
dan 10) perencanaan sehat (Qurniawati & Setyowati, 2023). Sepuluh program pokok PKK
tersebut menjadi landasan bagi pelaksanaan dalam berbagai kegiatan baik dalam lingkup
internal ataupun eksternal yang melibatkan berbagai pihak.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu indikator dalam kemampuan kognitif
seseorang. Berbicara di sini tidak hanya sekedar melafalkan bunyi bahasa tetapi
merupakan kemampuan yang kompleks. Berbicara merupakan sebuah keterampilan
yang harus sering dilakukan latihan yang terkonsep dan terstruktur (Heriana et al., 2023).
Kemampuan berargumentasi yang tepat dapat dilakukan oleh orang yang memiliki
kemampuan berpikir yang mumpuni. Keterampilan berbicara sebagai pewara atau
pembawa acara merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh pengurus PKK
(Nugroho et al., 2021).

Keberadaan Master of Ceremony (MC) sangat dibutuhkan pada berbagai kegiatan
seperti pertemuan resmi, pengisi sambutan/narasumber kegiatan, kunjungan kerja,
audiensi dan penerimaan tamu ataupun acara perjamuan, dalam penyelenggaraan
berbagai kegiatan (Tagwiem et al, 2022). Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan
secara rutin yang berjalan dari tingkat desa hingga kabupaten. Kegiatan tidak hanya
dilaksanakan dalam lingkup internal organisasi, namun juga kerjasama dengan pihak lain
(Verrysaputro et al,, 2023). Kegiatan tersebut antara lain seperti pertemuan pengurus,
kajian keislaman dan sebagainya. Tanpa disadari kegiatan-kegiatan tersebut sangat erat
kaitannya dengan kemampuan berbicara di depan umum. Kegiatan ini berupaya
memberikan pendampingan dan pembinaan berkaitan dengan kemampuan peserta
sebagai pembawa acara (pewara) atau lebih dikenal dengan MC Pengertian membawa
acara adalah proses berbicara dengan cara mengatur susunan atau jalannya acara agar
acara tersebut dapat berjalan dengan baik dan tersusun sistematis (Tussolekha et al.,
2024). MC berfungsi memandu jalannya acara dari awal sampai akhir acara. Berdasarkan
pengamatan tim, banyak dari peserta atau ibu-ibu PKK yang tidak mengetahui
bagaimana cara menjadi MC dan berbicara di depan umum. Dari lbu ketua RT juga
mengatakan ketika ada acara kesulitan dalam mencari orang untuk menjadi MC, hal ini
dikarenakan beberapa alasan yaitu tidak berani, malu dan tidak percaya diri, sehingga
ketika ada acara formal maupun non formal. Hal inilah yang membuat tim ingin
melakukan pelatihan pewara atau MC. Dari beberapa alasan tersebut yang disebabkan
oleh kurangnya pemahaman dan keterampilan MC mengendalikan acara, termasuk
dalam acara-acara resmi PKK di Kelurahan Rejasari Kecamatan Purwokerto Barat.
Permasalahan yang sering ditemukan antara lain wawasan MC kurang memadai,
penggunaan kalimat tidak baku atau pengucapan istilah-istilah yang salah, tata acara
kurang sistematis, intonasi dan volume suara kurang tepat, dan sebagainya. Hal ini
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disebabkan karena petugas MC kurang berlatih, anggapan bahwa tidak penting atau
anggapan semua orang bisa menjalankan tugas sebagai MC

Pewara merupakan salah satu kegiatan dalam Menyusun dan membawakan sebuah
acara. Di dalam kegiatan-kegiatan PKK dibutuhkan MC yang dapat mengatur jalannya
kegiatan. MC ini bertanggung jawab dalam mengatur jalan atau tidaknya suatu acara
sehingga perannya sangat penting (Dwita et al., 2017).

Pelatihan ini tentunya tidak hanya sebagai pemberian ilmu pengetahuan dan
teknologi secara internal bagi ibu-ibu tim penggerak PKK di Kelurahan Rejasari. Pelatihan
ini juga diharapkan dapat dipraktikkan bahkan ‘diwariskan’ secara eksternal kepada
penggerak PKK di tingkat kelurahan dan masyarakat luas. Dengan demikian,
keterampilan dalam membuka, memandu dan menutup acara dapat dikuasai oleh
seluruh ibu-ibu tim penggerak PKK. Kegiatan pelatihan menjadi Pewara bagi Ibu-ibu PKK
Kelurahan Rejasari Kecamatan Purwokerto Barat merupakan salah satu program
kemitraan masyarakat yang diusulkan dosen Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto.
Pelatihan ini dimaksudkan untuk memperkaya ketrampilan komunikasi dan untuk
meningkatkan wawasan dan kemampuan ibu-ibu anggota PKK di Kelurahan Rejasari
Kecamatan Purwokerto Barat menjadi petugas MC yang profesional. Pelatihan ini
diselenggarakan dengan latar belakang perlunya pengetahuan dan pemahaman tentang
public speaking bagi anggota PKK Kelurahan Rejasari Kecamatan Purwokerto Barat.

Metode Pelaksanaan

Pelatihan menjadi pewara bagi ibu-ibu PKK Kelurahan Rejasari Kecamatan
Purwokerto Barat melibatkan 24 orang. Materi yang diberikan kepada peserta adalah
materi dasar tentang teknik menjadi pembawa acara dibagi dengan tiga tahap uraian
materi sebagai berikut:

Tahap Persiapan

S e~

1. Persiapan
(pembukaan)

2. Pre- test

3. Diskusi dengan
peserta mengenai
persoalan di
lapangan kegiatan

Gambatr 1. Tiga tahap uraian materi

Secara teknis, pelatihan dilakukan bertahap, dimulai dari pre-test berupa demonstrasi
menjadi MC yang dilakukan oleh salah satu peserta untuk mengetahui kemampuan awal
peserta sebelum mengikuti pelatihan. Pada tahapan ini dapat diketahui ada beberapa
peserta sudah memiliki keterampilan yang cukup untuk menjadi MC. Tahap berikutnya
adalah pemberian materi mengenai definisi dan tujuan MC, ruang lingkup MC .
Penyampaian materi diberikan secara bertahap sambil melakukan simulasi sehingga
peserta diharapkan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Setelah
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penyampaian materi, dilanjutkan dengan praktik yang dilakukan langsung oleh peserta.
Masing-masing peserta diminta memilih acara apa yang akan dibawakan, apakah resmi
(formal), atau non formal. Peserta juga diminta menyusun tata acara sesuai format acara
yang akan dibawakan serta memperhatikan penggunaan bahasa, pengaturan suara,
sikap, dan aspek lain dari seorang MC. Penampilan peserta sebagai MC secara langsung
akan dievaluasi bersama-sama oleh pemateri dengan menerima masukan dari peserta

yang lain.
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Gambar 2. Lokasi PKM (JI. Veteran RT 03 RW 03 Kelurahan Rejasari Ambaradhi)

Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah hasil dan pembahasan mengenai pelaksanaan kegiatan dan kendala
yang dihadapi di lapangan, dan evaluasi kegiatan.

Pelaksanaan Kegiatan

Sebelum memulai pelatihan kegiatan pertama yang dilakukan adalah survei ke rumah
Ibu Aryani RT 03 selaku ketua PKK. Kunjungan untuk survei ini dilakukan kurang lebih
satu bulan sebelum kegiatan pelatihan dimulai. Melalui tahap survei ini diketahui
permasalahan yang dihadapi oleh ibu-ibu tim penggerak PKK dan apa yang menjadi
kebutuhan oleh mereka sehingga perencanaan dan konsep kegiatan PKM bisa dibentuk.
Di tahap ini juga disampaikan maksud dan tujuan kegiatan PKM kepada mitra agar bisa
memperoleh akses untuk melakukan kegiatan tersebut. Tahap selanjutnya yaitu tahap
koordinasi dan penandatanganan, dalam tahap ini dilakukan koordinasi pelaksanaan
program seperti waktu pelaksanaan, teknis, target dan metode yang akan digunakan
dalam pelatihan pewara. Semua kegiatan ini dilakukan oleh semua anggota tim.

Setelah jadwal kegiatan ditentukan, pada tahap pertama dilakukan sosialisasi dan
pembekalan sekitar setengah jam sebelum memulai pelatihan. Dalam tahap pembekalan
ini, ibu-ibu diberikan informasi tentang pelatihan menjadi pewara . Bagaimana teknis
pelatihan yang akan dilakukan, kegiatan pelatihan pun dimulai. Metode yang diterapkan
dalam aktivitas ini adalah brainstorming tanya jawab yang membuat peserta aktif
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berperan dalam kegiatan pelatihan (Nugroho et al., 2021). Pelatihan dilakukan bertahap,
dimulai dari pre-test berupa demonstrasi menjadi MC yang dilakukan oleh salah satu
peserta untuk mengetahui kemampuan awal peserta sebelum mengikuti pelatihan. Pada
tahapan ini dapat diketahui ada beberapa peserta sudah memiliki keterampilan yang
cukup untuk menjadi MC. Tahap berikutnya adalah pemberian materi mengenai definisi
dan tujuan MC, ruang lingkup MC. Setelah penyampaian materi, dilanjutkan dengan
praktik yang dilakukan langsung oleh peserta berlatih menjadi pewara/pembawa acara
di depan peserta yang lain. Masing-masing peserta diminta memilih acara apa yang akan
dibawakan, apakah resmi (formal), atau non formal. Peserta juga diminta menyusun tata
acara sesuai format acara yang akan dibawakan serta memperhatikan penggunaan
bahasa, pengaturan suara, sikap, dan aspek lain dari seorang MC. Kemudian diakhiri
dengan evaluasi bersama-sama oleh pemateri dan sesi tanya jawab atau diskusi terkait
kendala yang dihadapi saat praktik menjadi MC.

Solusi dan Target Luaran

Solusi yang diberikan berupa pelatihan (pembinaan dan pendampingan) yang
dilakukan dengan strategi kronologis atau bertahap. Pelatihan dilakukan dengan
pemberian materi yang dilanjutkan tanya jawab dan praktik langsung serta pembahasan
hasil praktik sebagai evaluasi. Selain itu, pelatihan dilakukan secara gratis atau tidak
dipungut biaya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar peserta lebih tertarik dan antusias
dalam mengikuti pelatihan yang diadakan. Pelatihan diberikan oleh para pengabdi yang
berkompeten dengan bidang yang berkaitan dengan persoalan mitra. Solusi yang
diberikan diharapkan memberikan hasil berikut:

1. lbu-ibu tim penggerak PKK Kelurahan Rejasari diharapkan mampu menguasai
dasar-dasar dan teknik dalam membawakan acara agar efektif dan menarik.

2. lbu-ibu tim penggerak PKK mampu menggunakan pengetahuan tentang bagaimana
menjadi seorang MC sebagai salah satu keterampilan yang dapat dimanfaatkan
dalam menjalankan peran dalam organisasi.

3. Ibu-ibu tim penggerak PKK diharapkan agar peserta terampil dalam membawakan
acara baik acara formal maupun non formal.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Pewara Ibu-lbu PKK Rejasari
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Pasca Pelatihan Pewara Ibu-Ibu PKK Rejasari

Kesimpulan

Hasil dan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
pelaksanaan pelatihan ini dapat dianggap berhasil. Indikator keberhasilan kegiatan ini
yaitu sesuai dengan tujuan utama, yakni memperkaya ketrampilan komunikasi dan untuk
meningkatkan wawasan dan kemampuan ibu-ibu anggota PKK di Kelurahan Rejasari
Kecamatan Purwokerto Barat menjadi petugas MC yang profesional. Kemampuan ibu-
ibu tim penggerak PKK dalam membawakan sebuah acara sudah cukup lancar, sebagai
MC dengan menggunakan bahasa yang efektif, pengaturan intonasi suara yang baik, dan
memiliki perilaku dan sikap sebagai seorang MC, meskipun ada beberapa kendala yang
dihadapi seperti rasa nervous, gugup saat berbicara di depan umum. Pada dasarnya
kegiatan berbicara merupakan kemampuan yang bias dicapai melalui kegiatan pelatihan.
Dari hasil pelatihan ini mampu meningkatkan kemampuan ibu-ibu tim penggerak PKK
dalam membawakan sebuah acara. Hal ini dilihat dari antusiasme para peserta pelatihan
untuk mengikuti kegiatan ini. Kemampuan menjadi pewara merupakan kemampuan
yang cukup penting dalam berorganisasi. Menguasai skill ini menjadi modal dalam
membentuk sumber daya manusia yang kompeten. Dengan adanya kegiatan PKM ini
diharapkan bisa menginisiasi kegiatan yang lain guna mendukung kegiatan baik internal
ataupun eksternal.
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